
Ketua MA Luncurkan Mahkamah Agung
Corporate University

Suhendi - TANGSEL.DELIKHUKUM.ID
Jan 6, 2023 - 08:50

JAKARTA - Sebagai salah satu garda terdepan dalam peningkatan kompetensi
Sumber Daya Manusia pada Mahkamah Agung, Badan Penelitian
Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan Hukum dan Keadilan (litbang diklat
kumdil) Mahkamah Agung senantiasa berinovasi dalam meningkatkan
penyempurnaan menuju keadaan yang lebih baik. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah mewujudkan Mahkamah Agung Corporate University (CorpU).

Corporate University adalah strategi manajemen, agar terjadi pembelajaran
individu dan pembelajaran dalam organisasi, serta pengelolaan pengetahuan
individu dan pengetahuan strategis organisasi dengan mengintegrasikan sumber
daya, proses bisnis, dan orang-orang yang terlibat dalam proses pembelajaran
dapat optimal. Hal ini untuk mencapai kinerja terbaik dan terlaksana secara
berkelanjutan.

Setelah melewati beragam proses seperti konsep, perencanaan, riset, dan



sebagainya, ketua Mahkamah Agung Prof. Dr. H. Syarifuddin, S.H., M.H. resmi
meluncurkan Mahkamah Agung Corporate University pada Kamis, (5/1/2023) di
Auditorium Pusdiklat Mahkamah Agung, Bogor, Jawa Barat.

Mahkamah Agung CorpU dibangun agar dapat memberikan kesempatan bagi
seluruh aparatur peradilan di seluruh Indonesia untuk belajar dan
mengembangkan diri, tanpa terbatasi dimensi ruang dan waktu, sehingga
diharapkan dapat memenuhi standar kompotensi.

Dalam sambutannya, Ketua Mahkamah Agung menyambut baik lahirnya CorpU
ini. Ia menjelaskan bahwa istilah Corporate University atau universitas
perusahaan bukanlah istilah yang baru. Berbagai lembaga pelatihan, baik
pemerintah maupun swasta telah bertransformasi dari lembaga pendidikan dan
pelatihan menjadi Corporate University atau biasa disebut dengan CorpU.

Di Indonesia, konsep Corporate University mulai diimplementasikan pertama kali
oleh PT Telekomunikasi Indonesia (Telkom) pada sekitar tahun 2000-an.
Penerapan Corporate University yang sebenarnya merupakan implementasi dari
konsep learning organization yang disampaikan oleh Peter Senge tahun 1990
yang terkenal dengan The Fifth Discipline atau Lima Disiplin Ilmu, yaitu:

1. Penguasaan Pribadi (Personal Mastery)

2. Model Mental (Mental Models)

3. Membagi Visi (Shared Vision)

4. Berfikir System (Systems Thinking)

5. Pembelajaran Kelompok (Team Learning)

Corporate University bertujuan untuk mengatasi kelambatan dan
ketidakmampuan proses pembelajaran teoritis yang didapatkan di Perguruan
Tinggi konvensional dengan tuntutan praktik kerja yang sebenarnya. Selain itu
Corpu juga bertujuan untuk menumbuhkan sistem pembelajaran individu dan
pembelajaran dalam organisasi, serta pengelolaan pengetahuan individu dan
pengetahuan strategis organisasi yang memberikan kesempatan bagi seluruh
komponen untuk belajar setiap saat dan mampu mengembangkan diri untuk
memenuhi standardisasi potensi atau talenta yang dimiliki.

“Dengan Mahkamah Agung Corporate University, Badan Litbang Diklat Kumdil
bertransformasi agar dapat membantu organisasi dalam melakukan penelitian
dan pelatihan bagi para aparatur peradilan, termasuk menumbuhkan loyalitas,
membangun sikap kompetitif, mempertahankan Integritas, kualitas dan
profesionalitas, mengadakan pelatihan yang tepat, untuk meningkatkan budaya
kerja serta mendorong perubahan ke arah yang lebih baik,” ungkap mantan
Kepala Badan Pengawasan itu.

Hadir pada peluncuran ini yaitu para pimpinan Mahkamah Agung, Ketua LPSK,
Anggota 1 dan Anggota 3  Badan Pemeriksa Keuangan, Komisioner Komisi
Yudisial, para pejabat Eselon 1, dan undangan lainnya.

Pada kesempatan yang sama, Ketua Mahkamah Agung juga meresmikan ruang



transit VVIP dan Aplikasi Terintegrasi BLDK. Aplikasi ini merupakan integrasi dari
aplikasi yang sudah ada pada 4 satuan kerja Badan Litbang Diklat Kumdil.

Kepala Badan Diklat Kumdil Bambang Hery Mulyono, S.H., M.H. menjelaskan
bahwa pengintegrasian ini bermanfaat untuk menciptakan konsistensi data,
mencegah terjadinya redudansi data, pertukaran informasi secara real time antar
aplikasi, serta efisiensi data yang pada akhirnya juga berguna untuk mendukung
pengambilan kebijakan dan keputusan yang lebih cepat dan akurat,"
pungkasnya. (***) 


